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ABSTRAK

Abstrak: Kebijakan pelarangan pemakaian kantong plastik sekali pakai di Kota
Pontianak merupakan tindakan strategis dari pemerintah daerah untuk menangani isu
sampah plastik yang sulit terurai dan memiliki efek merugikan bagi lingkungan.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui analisis literatur yang berasal
dari beragam jurnal dan regulasi yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Temuan
dari kajian ini menunjukkan bahwa larangan terhadap kantong plastik memberikan
kontribusi positif bagi lingkungan dengan cara mengurangi jumlah sampah plastik,
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjalankan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), serta mendorong terciptanya pasar alternatif bagi tas yang ramah lingkungan.
Dalam aspek ekonomi, kebijakan ini berpotensi menurunkan biaya pengelolaan sampah
dalam jangka panjang dan menciptakan kesempatan baru di bidang daur ulang serta
pembuatan tas yang dapat digunakan kembali. Akan tetapi, kebijakan ini juga
membawa beberapa efek negatif, seperti kenaikan biaya operasional bagi pelaku usaha
ritel, penolakan dari masyarakat, serta tantangan dalam distribusi dan produksi
alternatif yang ramah lingkungan yang masih terbatas. Oleh karena itu, keberhasilan
kebijakan ini sangat bergantung pada dukungan infrastruktur daur ulang, keterlibatan
sektor informal, serta partisipasi aktif masyarakat dalam mengurangi ketergantungan
pada kantong plastik sekali pakai.

Kata Kunci: Kebijakan Lingkungan, Kantong Plastik Sekali Pakai, Eksternalitas
Ekonomi, Dampak Lingkungan.

Abstract: The policy banning the use of single-use plastic bags in Pontianak City is a
strategic action by the local government to address the 1ssue of non-biodegradable
plastic waste that has harmful effects on the environment. This research employs a
qualitative approach thru Iiterature analysis sourced from various journals and
regulations related to waste management. The findings of this study indicate that the
ban on plastic bags positively contributes to the environment by reducing the amount of
plastic waste, raising public awareness of the 3R principles (Reduce, Reuse, Recycle),
and fostering the creation of alternative markets for eco-friendly bags. In economic
terms, this policy has the potential to reduce waste management costs in the long run
and create new opportunities in the fields of recycling and reusable bag manufacturing.
However, this policy also brings some negative effects, such as increased operational
costs for retail businesses, public rejection, and challenges in the distribution and
production of environmentally friendly alternatives, which are still limited. Therefore,
the success of this policy heavily relies on the support of recycling infrastructure, the
Involvement of the informal sector, and the active participation of the community in
reducing dependence on single-use plastic bags.
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LATAR BELAKANG

Sampah adalah salah satu persoalan yang sering jadi suatu masalah yang harus
dipecahkan oleh semua pihak (Blolo, 2021). Studi perkotaan terbaru menunjukkan
sebagian besar kota di Indonesia masih menghadapi tantangan pengumpulan sampah
plastik, keterlibatan sektor informal daur ulang yang terbatas, serta kebocoran menuju
badan air dan laut yang menjadi latar mengapa banyak pemerintah daerah mengambil
langkah kebijakan larangan atau pembatasan kantong plastik (Zahrah, Jeongsoo Yu, &
Xiaoyue Liu, 2024)

Plastik banyak digunakan dalam berbagai macam aktifitas kebutuhan hidup manusia.
Mulai dari bahan pembukungkus makanan hingga keperluan otomotif (Suminto, 2017).
Penggunaan plastik ternyata melampaui yang diprediksi, seiring waktu, penemuan
dalam pengolahan plastik semakin maju dan penggunaannya pun semakin meluas. Saat
ini, plastik dapat digunakan dalam berbagi aspek kehidupan mulai dari peralatan
memasak, mainan untuk anak-anak, alat elektonik, sistem perpipaan, struktur pesawat
terbang, hingga pemanfaatan plastik dalam bidang biomaterial (Ni Putu Decy Arwini,
2022). Pada umumnya plastik yang sering dijumpai/ditemui umumnya sulit untuk
didegradasikan (diuraikan) oleh mikro organisme. Plastik sendiri dapat bertahan hingga
bertahun-tahun dan dapat menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan. Plastik
digunakan sekitar 100 juta ton/tahun di seluruh dunia (Karuniastuti, 2013). Plastik tidak
dapat dihindari karena masyarakat modern terbiasa mengedepaankan kepraktisan dan
hal-hal yang serba instan. Plastik bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga dapat
membahayakan lingkungan dan masyarakat. (Samsuloh, dkk, 2023).

Indonesia sendiri telah mengesahkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008
mengenai pengelolaan sampah. Pada pasal 3, telah diuraikan bahwa tanggung jawab
pengelolaan sampah dibagi antara, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah agar hak
masyarakat atas lingkungan yang bersih dan sehat dapat dipenuhi (Kristiawa, 2023).
Pada Tahun 2012, Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 81
Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah
tangga (Perwitasari, Purnaweni & Herawati, 2024). Kantong plastik adalah penyebab
utama dalam jumlah limbah berdasarkan data tonase tahunan yang terus meningkat
setiap tahunnya. Di seluruh dunia, kota-kota memproduksi sampah sekitar 1,3 milyar ton
setiap tahun. Pada tahun 2025, jumlah ini diprediksi akan meningkat menjadi 2,2 milyar
ton per tahun. Di Indonesia, pada tahun 2008, limbah plastic mencapai 280.500 ton
setiap hari (Inayati, dkk, 2023). Jika diuraikan, sampah jenis plastik akan memberikan
dampak negatif bagi lingkungan, khususnya untuk sampah plastik ini yang memerlukan
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waktu ratusan tahun untuk dapat terurai. Indonesia merupakan penyumbang sampah
plastik terbesar kedua di dunia dengan perkiraan 0,48 - 1,29 juta metrik ton per tahun
(Adam, 2023). Jika sampah plastik dimusnahkan dengan cara di bakar akan
menyebabkan polusi udara dan mengeluarkan zat beracun ke udara yang dapat terhirup
oleh manusia, hewan, maupun tumbuhan (Dalilah, 2021).

Selain itu, ukuran partikel sampah yang kecil menyulitkan upaya pembersihan plastik
di laut, sehingga hal ini tentu saja mempengaruhi kesehatan biota laut dan juga manusia
(Wahyudin & Afriansyah, 2020). Untuk mengurangi efek negatif dari kantong plastik dan
mempromosikan gaya hidup yang lebih ramah lingkungan, diperlukan kerjasama antara
pemerintah dan masyarakat. Penguraian plastik dapat menghasilkan partikel kecil yang
bisa mencemari tanah dan air tanah, sehingga berpotensi menimbulkan polusi yang
berbahaya bagi ekosistem (Paramita & Firmansyah, 2024). Jika dilihat dari ekonomi
kebijakan larangan kantong plastik dapat mengurangi biaya penanganan sampah jangka
panjang, namun hal ini juga dapat menimbulkan dampak biaya bagi pelaku usaha ritel
dan konsumen, seperti biaya pengadaan alternatif kantong ramah lingkungan atau beban
biaya awal untuk pedagang-pedagang kecil (Rahardjo, 2024). Selain itu kebijakan ini
membuka peluang pasar untuk produk kantong yang dapat digunakan kembali dan bagi
pelaku usaha daur ulang, tetapi membutuhakan pengembangan rantai nilai lokal dan
integrasi sektor informal. Evaluasi ekonomi di pontianak perlu mencakup analisis biaya
atau manfaat yang memperhatikan efek distribusial (Apriadi, Setiawan, & Firmansyah,
2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur dengan
studi literatur. Studi literatur dilakukan untuk mencari refrensi-refrensi dari jurnal
yang relevan dengan tujuan penelitian. Jurnal yang diambil berkaitan dengan topik
analisis dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berkaitan dengan larangan
penggunaan kantong plastik belanja di Kota Pontianak. Jurnal yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan jurnal yang membahas dampak eksternalitas dari
pembuangan sampah terhadap masyarakat di Kota Pontianak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Walikota Pontianak telah mengeluarkan surat edaran kepada seluruh pelaku
usaha di Pontianak bahwa mulai 1 Januari 2025. Hal ini merupakan bagian dari
langkah dari gerakan bebas plastik yang disosialisasikan oleh Pemerintah Kota
Pontianak melalui Dinas Ligkungan Hidup (DLH) Kota Pontianak.

Berdasarkan data yang dikeluarkan dari KLHK tahun 2025, plastik menjadi
penyumbang sampah terbanyak kedua setelah sampah makanan masyarakat,
dengan presentase 24,17%. Plastik memiliki keunggulan yaitu karena memiliki
sifat yang istimewa mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan, memiliki berat
yang ringan sehingga dapat menghemat biaya, tahan lama, aman dari kontaminasi
kimia, dan air, plastik juga tahan terhadap cuaca dan suhu yang berubah, dan
memiliki harga yang terjangkau (Rahmayani & Aminah, 2021).
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Tabel 1. Jenis-Jenis Sampah

Jenis Sampah Jumlah Sampah
(%)

Sisa Makanan 44,96%
Kayu-Ranting 5,52%
Kertas-Karton 12,51%

Plastik 24,17%

Logam 2,14%

Kain 1,47%

Karet-Kulit 1,54%

Kaca 2,83%

Lainnya 4,86%

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024

Eksternalitas

Eksternalitas dapat diartikan sebagai aktifitas yang berpengaruh pada tingkat
kesejahteraan orang atau suatu pihak yang lain hingga bisa diukur dengan uang
tetapi tidak masuk di dalam harga suatu produk tersebut. Eksternalitas muncul
ketika kegiatan sesorang berdampak kepada orang lain atau sekelompok orang
lain, tetapi tidak mendapatkan kompensasi atau balas jasa dalam bentuk apa saja
demikian juga dapat menimbulkan infisiensi di dalam suatu alokasi faktor produk
(Tanan & Duri, 2021). Eksternalitas juga muncul karena adanya pelaku ekonomi
spesifik yang mempengaruhi kegunaan atau utilitas pelaku ekonomi lainnya.
Proses produksi suatu barang dapat menyebabkan adanya keuntungan atau
pengeluaran yang belum diperhitungkan dalam proses pembuatan barang
tersebut, karena mekanisme pasar tidak mempertimbangkan seluruh biaya atau
manfaat sosial yang ada (Tanan, Duri & Tamanbali, 2021).

Eksternalitas merujuk pada efek-efek yang tidak dibayar dari tindakan individu
terhadap kesejahteraan orang lain yang tidak berpartisipasi. Eksternalitas
biasanya dibahas ketika ada efek buruk dari suatu kegiatan ekonomi, dan
seringkali berhubungan dengan konsekuensi dari tindakan satu pihak yang
memengaruhi keadaan sosial pihak lainnya. Dalam proses pembangunan suatu
negara, tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat bukan
hanya berada di tangan pemerintah, tetapi juga menjadi tugas setiap individu
untuk memenuhi kebutuhan dasar tertentu demi menjalani kehidupan. Kebutuhan
mendasar manusia ini meliputi pangan, tempat tinggal, kesehatan, dan keamanan
(Briani, 2018).

Dampak Eksternalitas Positif Terhadap Kebijakan Larangan Penggunaan
Kantong Plastik

Eksternalitas positif merujuk kepada suatu tindakan yang memberikan manfaat
kepada orang lain tanpa adanya alokasi di pasar. Apabila aktivitas yang dilakukan
seseorang memberikan keuntungan kepada orang lain namun pihak yang
menikmati keuntungan tersebut tidak membayar atau memberikan imbalan untuk
manfaat yang didapat, maka nilai dari aktivitas itu tidak terlihat dalam transaksi
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pasar (Virdausya, dkk, 2020). Berikut ini adalah beberapa aspek utama dari
eksternalitas positif tersebut :
a) Aspek Lingkungan

Dengan kebijakan larangan penggunaan kantong plastik, masyarakat
dapat memilih produk yang memiliki dampak lingkungan yang positif.
Masyarakat menerapkan prinsip 3R: Reduce, Reuse, Recycle (Kurangi,
Gunakan Ulang, Daur Ulang). Sampah seperti plastik dan bahan kimia beracun
dapat membunubh flora dan fauna. Menggunakan kembali barang-barang yang
masih berfungsi juga dapat mengurangi limbah yang dihasilkan, sehingga
lingkungan dan ekosistem tidak terganggu akibat limbah plastik yang sulit
terurai (Kamal, dkk, 2024).

Kebijakan untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai
memberikan manfaat yang baik bagi lingkungan dan meningkatkan
pemahaman masyarakat. Dengan menurunkan konsumsi plastik sekali pakai,
kita dapat melihat penurunan pencemaran lingkungan, perbaikan kualitas
ekosistem, dan pengurangan potensi masalah kesehatan yang disebabkan
oleh sampah plastik. Selain itu, kebijakan tersebut juga mendorong warga
untuk lebih memperhatikan lingkungan, meningkatkan pemahaman
mengenai risiko plastik, dan mengadopsi cara hidup yang lebih ramah
lingkungan. Namun, keberhasilan dari kebijakan ini sangat bergantung pada
dukungan pemerintah, peningkatan edukasi masyarakat, dan partisipasi aktif
dari semua lapisan masyarakat (Rahmadani, 2025)

b) Aspek Ekonomi

Perusahan ritel (minimarket ataupun supermarket), sekarang
membebankan biaya pembelian kantong plastik kepada pelanggan dan
memanfaatkan situasi ini untuk meraih keuntungan. Contohnya pada toko-
toko minimarket atau supermarket yang membutuhkan banyak kemasan
(Yustiani & Maryadi, 2019). Toko ritel dapat memperoleh pendapatan dari
penjualan kantong yang dapat di gunakan kembali (reusable bags atau tas
belanja) dan hal ini juga sebagai promosi pihak toko ritel yang mencantumkan
logo perusahaan atau tokonya di tas tersebut.

c) Aspek Sosial

Hal ini mempengaruhi niatan masyarakat untuk menggunakan
reusable bag atau tas belanja yang dapat digunakan kembali adalah kesadaran
lingkungan. Masyarakat menjadi lebih paham akan kepedulian terhadap
sampah yang dihasilkan dari penggunaan kantong plastik sekali pakai. Ini juga
bisa mendorong masyarakat untuk berpartisipasi untuk kampanye
lingkungan demi menjaga atau melindungi bumi (Ginting, dkk, 2020).

Dampak Negatif Eksternalitas Terhadap Kebijakan Larangan Penggunaan
Kantong Plastik

Eksternalitas negatif terhadap kebijakan larangan penggunaan kantong Plastik
merujuk pada dampak buruk yang ditimbulkan dari penggunaan alternatif lain
yang tidak hanya merugikan lingkungan tetapi juga ekonomi masyarakat. Berikut
ini adalah beberapa aspek utama dari eksternalitas negatif tersebut :
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a) Dampak Lingkungan

Kantong reusable bag tidak selalu lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan penggunaan plastik, hal ini dikarenakan kantong
reusable bag justru dapat memiliki dampak lingkungan total yang lebih tinggi
dalam banyak aspek. Proses produksinya menghasilkan emisi gas rumah kaca
yang lebih besar sehingga berkontribusi pada pemanasan global, selain itu
juga dapat menimbulkan ekotoksisitas yang dapat mengganggu ekosistem.
Dibandingkan plastik, pembuatan reusable bag memerlukan konsumsi energi
fosil yang lebih besar dalam tahap pengolahan dan distribusi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun reusable bag lebih baik, jejak ekologisnya
selama siklus hidup bisa lebih berat dibandingkan plastik apabila tidak
digunakan secara berulang kali (Cullen et al, 2024).

Larangan penggunaan kantong plastik sekali pakai sebenarnya
bertujuan untuk mengurangi pencemaran plastik dan melindungi lingkungan,
namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa kebijakan ini dapat
menimbulkan dampak negatif jika tidak diiringi dengan perencanaan
penggunaan alternatif yang sesuai. Sebagai contoh, produksi kantong kertas
dalam jumlah besar memerlukan banyak energi, air, dan bahan baku kayu,
sehingga meningkatkan jejak karbon dan penggunaan bahan bakar fosil yang
lebih tinggi, terutama ketika proses distribusinya melibatkan jarak yang jauh
dengan moda transportasi yang kurang efisien (Finansia, 2021). Selain itu,
studi Life Cycle Assessment (LCA) juga menunjukkan bahwa banyak alternatif
untuk plastik seperti kertas, bioplastik, dan kain justru dapat menimbulkan
dampak lingkungan yang lebih besar dalam kategori eutrofikasi, asidifikasi,
dan emisi gas rumah kaca, terutama jika kantong tersebut hanya digunakan
sekali atau tidak mencapai siklus pemakaian yang optimal. Gémez, I. D. L., &
Escobar, A. S. (2022).

Konteks di Indonesia menunjukkan tantangan tambahan, yaitu
lemahnya sistem pengelolaan sampah yang berpotensi memperburuk dampak
lingkungan dari kebijakan ini. Sebuah analisis bibliometrik terhadap studi
LCA mengenai sampah plastik menunjukkan bahwa jumlah dan pembuangan
plastik yang tidak terkelola di Indonesia masih sangat tinggi, sehingga
berkontribusi terhadap pencemaran laut, penurunan kualitas udara akibat
pembakaran sampah secara terbuka, dan penurunan kualitas tanah karena
penumpukan plastik di tempat pembuangan akhir yang tidak memadai. Hal
ini menunjukkan bahwa kebijakan pelarangan plastik sekali pakai tanpa
didukung sistem daur ulang yang baik dan pendidikan publik justru dapat
memindahkan beban lingkungan dari satu jenis pencemaran ke jenis lainnya,
sehingga efektivitasnya perlu dipertimbangkan secara menyeluruh dengan
memperhatikan siklus hidup dari setiap alternatif yang digunakan (Murti,
dkk, 2024).

b) Dampak Ekonomi

Menurut penelitian ini menyoroti potensi pendapatan negara dari
penerapan cukai plastikserta dampaknya terhadap konsumen dan produsen,
namun disisi lain juga menimbulkan tantangan berupa resistensi dari
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berbagai pihak. Penerapan cukai dapat menyebabkan adanya kenaikan harga
produk plastik sekali pakai yang pada akhirnya menambah beban biaya bagi
produsen dam proses produksi mmaupun bagi konsummen dalam membeli
suatu produk, sehingga kebijakan ini tidak hanya berdampak pada
penerimaan negara tetapi juga memunculkan konsekuensi ekonomi yang
perlu diantisipasi agar tidak menimbulakan ketidakpuasan dan penurunan
beli masyarakat (Gultom, 2020).

Selain itu, peralihan ke penggunaan tas yang lebih ramah lingkungan
tidak selalu berjalan dengan baik karena terbatasnya pasokan bahan baku dan
infrastruktur produksi yang belum memadai di dalam negeri. Hal ini bisa
menyebabkan ketergantungan pada barang impor yang lebih mahal, yang
pada gilirannya dapat merugikan industri lokal (Lestari dan As’ari, 2021).
Selain itu, perbedaan dalam tingkat kesadaran masyarakat juga menciptakan
penolakan terhadap kebijakan tersebut, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan inefisiensi ekonomi berupa peningkatan biaya untuk
sosialisasi dan pengawasan (Rahmadani, 2025). Oleh karena itu, meskipun
kebijakan pelarangan plastik bertujuan baik untuk lingkungan, dampak
negatif di sektor ekonomi tetap menjadi tantangan utama dalam
pelaksanaannya.

Peran Serta Masyarakat dalam Kebijakan Larangan Penggunaan Kantong
Plastik

Masyarakat diharapkan bisa turut serta dan memberikan kontribusi dalam
pelaksanaan kebijakan yang diatur dalam Perwaliko No 36/2018. Hal ini berarti
masyarakat diharapkan mengambil bagian dalam pengendalian pemakaian
kantong belanja plastik melalui berbagai tindakan, seperti menghindari
penggunaan kantong belanja plastik, memilih menggunakan kantong belanja yang
tidak berbahan plastik dan dapat didaur ulang atau digunakan kembali, memilah
kantong plastik sesuai dengan jenisnya, mengembalikan kantong belanja plastik ke
tempat penampungan yang telah disiapkan oleh pelaku usaha atau tempat yang
ditunjuk, berperan aktif dalam pengembangan bank sampah atau TPSA3R, serta
memberikan masukan, pertimbangan, dan saran kepada pemerintah daerah dalam
penyusunan kebijakan terkait kantong belanja plastik (Putri, dkk, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kebijakan melarang penggunaan kantong plastik sekali pakai di Kota Pontianak
merupakan langkah krusial untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan
mendorong pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. Dari perspektif
lingkungan, kebijakan ini berhasil mengurangi jumlah sampah plastik yang sulit
terurai serta menggiatkan penerapan prinsip 3R. Di sisi ekonomi, kebijakan ini
membuka peluang pasar baru untuk kantong yang ramah lingkungan serta sektor
daur ulang, meski memunculkan beban biaya awal bagi pelaku usaha dan
konsumen. Dari sudut pandang sosial, kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengurangan pemakaian plastik sekali pakai semakin meningkat, meskipun masih
ada penolakan akibat perubahan kebiasaan dan keterbatasan akses. Keberhasilan
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dari kebijakan ini sangat bergantung pada dukungan infrastruktur daur ulang,
partisipasi semua pihak, serta edukasi yang berkelanjutan guna memastikan
manfaat lingkungan dan ekonomi dapat tercapai dengan optimal.
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